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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan teknologi, khususnya alat bantu headset, dalam konteks
komunikasi remaja selama masa pandemi COVID-19. Paradigma konstruktivisme digunakan untuk
memahami fenomena sosial budaya dalam kehidupan sehari-hari remaja. Melalui metode analisis
kualitatif, penelitian ini menyoroti peran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
mendukung pembelajaran jarak jauh dan mengatasi hambatan komunikasi selama pandemi. Hasil
wawancara dengan remaja menunjukkan bahwa penggunaan headset memberikan manfaat praktis,
seperti mempermudah interaksi sosial dan meningkatkan konsentrasi belajar. Namun, juga
ditemukan dampak negatif, seperti risiko kesehatan dan perubahan pola perilaku. Kesimpulannya,
penggunaan bijak headset perlu disosialisasikan, dengan penerapan batasan waktu oleh orang tua,
sementara penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjangnya.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan akan interaksi dan
komunikasi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Keterbatasan individu untuk hidup
secara mandiri menjadikan komunikasi sebagai elemen kunci dalam membangun
hubungan sosial dan memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, serta pemenuhan
kebutuhan sosial (Yusuf, 2020). Selain itu, dalam proses pemindahan isu serta gambaran
dari satu individu ke individu lainnya bisa terjadi karena setiap individu memiliki
pemikiran, pendapat, dan ide yang berbeda dan hanya dapat disatukan dengan adanya
komunikasi. (Maulana & Gumelar, 2013).

Salah satu bentuk komunikasi yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari
adalah komunikasi interpersonal, yang melibatkan interaksi tatap muka antara dua orang
atau lebih (Cangara, 2005). Komunikasi interpersonal, sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari, menunjukkan bahwa manusia tidak dapat terlepas dari kebutuhan akan
hubungan dengan sesama.

Sementara bahasa berperan sebagai sarana utama komunikasi yang di mana
memainkan peran penting dalam memahami dan menyampaikan pesan. Bahasa merupakan
sistem lambang bunyi yang arbiter, digunakan oleh sekelompok masyarakat untuk
berinteraksi dan bekerjasama (KBBI). Keterikatan bahasa dengan komunikasi sangat erat,
karena setiap struktur bunyi memiliki arti tertentu dalam suatu masyarakat bahasa.

Komunikasi juga tidak hanya terbatas pada bahasa verbal, melainkan melibatkan
berbagai elemen seperti bahasa tubuh, raut wajah, dan suara non-linguistik. Peran
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teknologi komunikasi semakin meningkat, terutama dalam mengatasi hambatan
komunikasi yang muncul, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19.

Pandemi COVID-19 telah mengubah secara signifikan pola komunikasi dan interaksi
sosial, terutama di kalangan remaja. Pembatasan fisik dan isolasi mendorong remaja untuk
mengadopsi pola komunikasi baru yang didukung oleh teknologi, terutama media online.
Sektor pendidikan dan ekonomi, yang secara langsung memengaruhi remaja, mengalami
dampak yang cukup besar, mendorong mereka untuk beradaptasi dengan cara baru dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari (UNESCO). Dalam situasi ini, penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi, termasuk media online dan headset, menjadi solusi utama bagi
remaja untuk tetap terhubung dengan teman-teman mereka dan menjalankan kegiatan
belajar secara daring.

Media online yang merupakan hasil dari adanya perkembangan teknologi, menjadi
sangat relevan dalam konteks kehidupan remaja, terutama selama pandemi. Headset,
sebagai alat bantu komunikasi, turut memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
komunikasi mereka tetap efektif dan berkualitas, dengan suara yang jelas dan menjaga
privasi pengguna. Meskipun headset memberikan manfaat dalam mendukung interaksi
sosial remaja, penggunaan berlebihan dapat membawa dampak negatif pada kesehatan
fisik dan mental mereka. Volume suara yang tinggi dapat menyebabkan masalah
pendengaran, dan kecanduan headset dapat merubah perilaku dan pola sosialisasi remaja.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang
pemanfaatan teknologi, khususnya alat bantu headset, dalam konteks komunikasi remaja.
Melalui penjelasan pola penggunaan headset dalam kehidupan remaja, penelitian ini juga
menggali dampak negatif yang mungkin timbul akibat penggunaan headset yang
berlebihan, baik dari segi kesehatan fisik maupun mental remaja. Dengan mendapatkan
wawasan yang lebih dalam tentang dinamika ini, diharapkan dapat memberikan pandangan
yang lebih holistik tentang bagaimana teknologi memainkan peran penting dalam
mendukung komunikasi remaja di era modern, sambil tetap memahami risiko dan dampak
negatif yang perlu diatasi.

METODE

Menurut Lexy J. Moleong, paradigma adalah suatu model atau pola yang
mendeskripsikan bagaimana sesuatu distruktur atau bagaimana bagian-bagian dari suatu
hal berfungsi. Pada penelitian ini, paradigma yang digunakan adalah paradigma
konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan paradigma yang memiliki orientasi
berdasarkan kepada pemahaman yang direkonstruksi mengenai dunia sosial serta dibangun
dari pengalaman serta pemaknaan dari masyarakat. Pada penelitian ini, peneliti
mengunakan pendekatan melalui analisis kualitatif yang memiliki sifat deskriptif. Dalam
konteks penelitian ini, objek yang diungkapkan adalah makna dari fenomena sosial budaya
dengan menggunakan budaya masyarakat yang bersangkutan. Sementara itu, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam metode studi kasus adalah wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, dan observasi partisipan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Paradigma yang digunakan adalah paradigma
konstruktivisme, yang menekankan pemahaman yang direkonstruksi mengenai dunia sosial
serta dibangun dari pengalaman dan pemaknaan masyarakat. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mengungkap makna dari fenomena sosial budaya dengan menggunakan
budaya masyarakat yang bersangkutan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi. Metode ini cocok digunakan dalam penelitian yang bertujuan
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untuk mendeskripsikan fenomena secara mendalam dan komprehensif, serta
memungkinkan pengembangan teori yang relevan dengan konteks penelitian. Berikut
merupakan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada responden.

No. Daftar Pertanyaan

1. Sudah berapa lama Anda menggunakan headset dalam kehidupan sehari-
hari? Kapan pertama kali Anda mulai menggunakannya?

2.  Seberapa sering Anda menggunakan headset dalam sehari? Dalam konteks
apa saja Anda biasanya menggunakannya (misalnya untuk menelepon,
mendengarkan musik, bermain game, dlil)?

3. Mengapa Anda memilih untuk menggunakan headset alih-alih speakerphone
atau earphone biasa? Apa keuntungan menurut Anda menggunakan headset?

4.  Apakah ada perubahan yang Anda rasakan pada pola perilaku atau interaksi
sosial Anda sejak mulai menggunakan headset secara rutin? Mohon
jelaskan!

5. Menurut Anda, apa dampak positif dan negatif dari penggunaan headset
secara berlebihan pada remaja? Mohon jelaskan dampaknya baik fisik
maupun psikis!

6. Apakah orangtua atau anggota keluarga Anda pernah mengomentari atau
memperingatkan terkait kebiasaan Anda menggunakan headset? Bagaimana
tanggapan Anda?

7. Menurut Anda, seberapa besar peran headset dalam komunikasi sosial
remaja masa kini? Apakah merubah pola interaksi remaja? Mohon jelaskan!

8.  Apa saran Anda bagi remaja lain agar penggunaan headset memberi dampak
positif bagi kehidupan mereka?

Dalam metode studi kasus, fokus penelitian adalah pada satu atau lebih kasus yang
dipelajari dalam konteks kehidupan nyata. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
menjelaskan hubungan sebab-akibat, mengembangkan teori, dan bergantung pada berbagai
sumber bukti. Teknik pengumpulan data dalam metode studi kasus meliputi penggunaan
dokumen, arsip dokumen, wawancara, observasi langsung, dan observasi partisipan.
Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh
penggunaan headset sebagai alat komunikasi sehari-hari, serta menggambarkan fenomena
tersebut secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Teknologi Sebagai Sarana Komunikasi Masyarakat

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menjadi suatu
keniscayaan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam konteks komunikasi
masyarakat. Dalam era globalisasi saat ini, pandemi COVID-19 telah menjadi katalisator
perubahan signifikan, di mana Rita Komalasari (2020) menyoroti bagaimana TIK menjadi
kunci dalam mendukung pembelajaran jarak jauh dan bekerja dari rumah (WFH).

Dalam situasi ini, tantangan terbesar muncul dalam bentuk kesiapan pengajar,
infrastruktur internet, akses ke perangkat, dan integrasi teknologi dalam pengajaran sehari-
hari. Pergeseran ke pembelajaran jarak jauh memerlukan adaptasi cepat dari pihak
pendidik untuk memastikan kontinuitas dan kualitas pembelajaran. Selain itu, ketersediaan
infrastruktur internet yang handal menjadi prasyarat utama agar proses belajar mengajar
dapat berlangsung lancar. Pentingnya perangkat seperti laptop, tablet, atau smartphone
sebagai sarana akses menjadi lebih terasa, terutama di kalangan siswa yang mungkin tidak
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memiliki perangkat tersebut secara memadai. Oleh karena itu, upaya untuk memastikan
kesetaraan akses terhadap teknologi menjadi krusial agar tidak ada kesenjangan dalam
peluang pendidikan.

Selain aspek teknis, integrasi teknologi dalam pengajaran sehari-hari juga
memerlukan peningkatan kompetensi pengajar dalam memanfaatkan berbagai aplikasi dan
platform pembelajaran online. Ini menuntut pengembangan keterampilan baru dan
penyesuaian kurikulum agar sesuai dengan format pembelajaran digital. Secara
keseluruhan, pandemi COVID-19 telah menggarisbawahi betapa pentingnya peran TIK
dalam merespons perubahan dan memberikan solusi dalam keadaan darurat seperti ini.
Tantangan yang muncul tidak hanya teknis, tetapi juga melibatkan aspek sosial, ekonomi,
dan pendidikan yang harus diatasi secara bersama-sama guna memastikan kontinuitas dan
pemerataan akses pendidikan di tengah dinamika yang terus berkembang.

Pentingnya peran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam meningkatkan
mutu pendidikan juga menjadi sorotan Martinus Tekege (2017) dan mencerminkan
perubahan paradigma pembelajaran di era digital. TIK, melalui metode seperti Computer
Assisted Instruction (CAI) dan Computer Based Education (CBE), membuka pintu bagi
variasi dan teknik pembelajaran yang inovatif. Dalam dinamika perkembangan teknologi
yang cepat, TIK menjadi alat efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran di berbagai
lapisan masyarakat.

Dalam analisis Rita Komalasari (2020) terhadap sektor kesehatan, terungkap bahwa
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memainkan peran yang sangat signifikan
dalam mengembangkan teknologi digital, termasuk Internet of Things (loT), Big Data
analytics, kecerdasan buatan (Al), dan teknologi blockchain. Dengan memanfaatkan
teknologi seperti 10T, data pasien dapat diakses dan dianalisis secara lebih cepat dan
efisien. Big Data analytics membantu dalam mengidentifikasi pola dan tren, sedangkan
kecerdasan buatan memungkinkan personalisasi perawatan yang lebih baik. Teknologi
blockchain, dengan karakteristik keamanan dan transparansinya, dapat digunakan untuk
menyimpan dan mengamankan catatan medis pasien dengan lebih aman.

Di sisi lain, Anggit Tiyas Fitra Romadani (2020) menegaskan peran kunci TIK dalam
konteks pendidikan tinggi, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam
kerangka ini, TIK bukan hanya menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar, melainkan juga mendukung pengembangan ilmu, kemampuan, dan tingkah laku
peserta didik melalui penerapan praktek tugas-tugas yang didukung oleh teknologi.
Dengan demikian, pemanfaatan TIK tidak hanya mengubah cara kita belajar, tetapi juga
membentuk lanskap pendidikan dan kesehatan secara menyeluruh, menempatkan teknologi
sebagai pendorong utama perubahan positif dalam masyarakat modern.

Manfaat Penggunaan Alat Bantu Headset dalam Komunikasi

Penggunaan headset sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari remaja
semakin populer dan membawa sejumlah manfaat signifikan. Beberapa manfaat utama dari
penggunaan headset bagi remaja meliputi:

1. Mempermudah Interaksi Sosial Secara Virtual. Penggunaan headset memungkinkan
remaja berinteraksi dengan mudah melalui telepon dan aplikasi daring seperti media
sosial. Headset yang dilengkapi mikrofon dapat menangkap suara dengan Dbaik,
membuat percakapan daring berlangsung lancar.

2. Meningkatkan Konsentrasi Belajar. Penelitian yang dilakukan Zhao et.al menunjukkan
bahwa penggunaan headset saat belajar daring dari rumah dapat mengurangi gangguan
konsentrasi akibat kebisingan lingkungan. Ini berdampak pada peningkatan daya serap
materi pembelajaran.
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3. Mendengarkan Musik Tanpa Mengganggu Orang Lain. Fitur peredam suara pada
headset memungkinkan remaja mendengarkan musik lewat smartphone tanpa
mengganggu atau terganggu oleh kebisingan sekitar. Musik juga dapat membantu
mengurangi stres pada remaja.

Selain itu, hasil wawancara dengan tiga remaja yang menggunakan headset secara
rutin memberikan perspektif tambahan terkait manfaat penggunaan headset. Dalam
wawancara tersebut, responden pertama menyatakan, "Saya sudah menggunakan headset
sejak 2 tahun yang lalu, saat saya kelas 10 SMA. Pertama kali mendapatkan headset itu
saat ulang tahun ke-16 dari orang tua saya. Sejak saat itu saya mulai terbiasa
menggunakannya hampir setiap hari." Responden kedua, dengan pengalaman empat tahun
menggunakan headset, juga menyatakan bahwa penggunaan headset sudah menjadi bagian
dari keseharian mereka.

Namun, hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa penggunaan headset yang
berlebihan dapat membawa dampak negatif. Responden ketiga menyoroti potensi risiko
kesehatan, seperti sakit tenggorokan dan penurunan fungsi pendengaran, yang dapat terjadi
akibat penggunaan headset yang berlebihan. Selain itu, kecanduan headset dapat merubah
pola perilaku, membuat pengguna menjadi pasif, malas bergerak, dan kurang
bersosialisasi.

Dengan menggabungkan temuan penelitian dan hasil wawancara, terlihat bahwa
penggunaan headset memberikan manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari remaja.
Namun, perlu juga memahami risiko dan dampak negatif yang mungkin timbul akibat
penggunaan headset yang berlebihan. Edukasi mengenai penggunaan headset yang aman
dan sehat menjadi penting bagi remaja agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini
secara bijak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, simpulannya adalah bahwa penggunaan headset
semakin populer di kalangan remaja, mendukung aktivitas dan interaksi sosial virtual.
Headset membantu komunikasi jarak jauh melalui telepon dan aplikasi daring, dengan
fitur-fitur audio yang meningkatkan efektivitas komunikasi. Namun, penggunaan headset
yang berlebihan dapat memiliki dampak negatif terhadap kesehatan fisik dan mental
remaja. Saran yang dapat diberikan meliputi perlunya sosialisasi dan edukasi yang lebih
masif tentang penggunaan bijak headset, penerapan batasan waktu oleh orang tua, dan
penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang penggunaan headset pada
kesehatan remaja.
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